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Abstract 

 

This study aims to determine the influence of work stress (X1) and physical work 

environment (X2) on employee performance at PT Exinter World Inti Jaya, 

West Jakarta, both partially and simultaneously. The research was conducted 

using a quantitative method involving 63 employees as the sample. Various 

statistical tests were employed, including validity test, reliability test, classical 

assumption test, correlation coefficient test, regression coefficient test, 

coefficient of determination test, and hypothesis testing. The results of the study 

produced a multiple regression equation: Y = 6.351 + 0.428X1 + 0.462X2 + e. 

The regression coefficient value for productivity is 6.351, which implies that if 

work stress (X1) and physical work environment (X2) remain constant, the 

consistency value of employee performance (Y) is 6.351. The t-test results 

indicate a positive and significant effect of work stress (X1) on performance (Y), 

as the calculated t-value of 9.423 is greater than the t-table value of 1,670 and 

the significance value of 0.000 is less than 0.05. Thus, Ha is accepted and Ho 

is rejected, meaning that work stress (X1) has a partial positive and significant 

effect on performance (Y). Furthermore, the t-test results also show a positive 

and significant effect of the physical work environment (X2) on performance 

(Y), with a t-value of 10.186 > 1,670 and a significance value of 0.000 < 0.05. 

Therefore, Ha is accepted and Ho is rejected, indicating a partial positive and 

significant influence of the physical work environment (X2) on performance (Y). 

Additionally, the F-test results show that the F-value of 69.088 > F-table value 

of 3,150, with a significance value of 0.000 < 0.05. This indicates that the 

hypothesis stating that work stress (X1) and physical work environment (X2) 

simultaneously influence employee performance (Y) is accepted. 

 

Keywords: Work Stress, Physical Work Environment, Performance 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara pengaruh stres kerja (X2) dan lingkungan kerja 

fisik (X2) terhadap kinerja karyawan pada PT Exinter World Inti Jaya Jakarta Barat baik secara parsial 

maupun simultan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan melibatkan 

para 63 karyawan sebagai sampel. Serta, penelitian menggunakan berbagai uji penelitian yaitu uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien korelasi, uji koefisien regresi, uji koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi berganda Y = 6,351+ 0,428 X1 + 0,462 X2 + e.  Nilai 

koefisien regresi pada variabel produktivitas sebesar 6,351 menyimpulkan bahwa jika stres kerja (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (X2) tetap (tidak mengalami perubahan) maka nilai konsistensi kinerja (Y) sebesar 

6,351. Hasil statistik uji t terdapat nilai pengaruh positif dan signifikan stres kerja (X1) terhadap kinerja (Y). 

Berdasarkan tabel bahwa t hitung 9,423 > t tabel 1,670 atau siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima 
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dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan stres kerja (X1) terhadap 

kinerja (Y). Kemudian, Hasil statistik uji t terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja fisik 

(X2) terhadap kinerja (Y). Berdasarkan tabel bahwa t hitung 10,186  > t tabel 1,670 dan signifikan 0,000 < 0,05 

dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan 

signifikan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja (Y), dan hasil perhitungan statistik menunjukan nilai 

F hitung 69,088 > F tabel 3,150 sehingga, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai 

signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa simultan variabel 

stres kerja (X1), lingkungan kerja fisik (X2), mempunyai pengaruh terhadap kinerja (Y). 

 

Kata Kunci : Stres Kerja; Lingkungan Kerja Fisik; Kinerja. 

 

PENDAHULUAN 

Perluasan jaringan yang dijalankan oleh perusahaan memerlukan dukungan sumber daya 

manusia yang kompeten untuk memastikan keberhasilan dalam proses desain dan pemasangan 

switchboard, sehingga kepuasan pelanggan di berbagai sektor dapat tercapai. Namun, hasil 

observasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan yang memengaruhi kinerja 

karyawan dalam mencapai target perusahaan 

Meskipun memiliki sumber daya manusia yang kompeten, evaluasi kinerja menunjukkan 

adanya penurunan persentase pencapaian target kerja tahunan. Kritik dan keluhan dari pelanggan 

menjadi salah satu indikator permasalahan ini. Penurunan kinerja ini diakibatkan oleh beberapa 

faktor, seperti kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan, keterbatasan fasilitas yang 

disediakan perusahaan, dan rendahnya kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu yang diberikan perusahaan dalam mencapai visi yang semakin baik perkembangannya 

Demi mengetahui bagaimana penilaian kinerja yang berlangsung pada PT Exinter World 

Inti Jaya Jakarta Barat, peneliti melakukan survey kepada perusahaan PT Exinter World Inti Jaya 

Jakarta Barat untuk meminta data rerkait dengan pencapaian produksi dan sasaran mutu kerja, data 

tersebut sebagai bentuk penjelasan karyawan apakah telah mejalankan prosedur kerja sesuai dengan 

SOP dan terget yang ditentukan, datanya sebagai berikut 

 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa persentase penilaian kinerja karyawan PT Exinter 

World Inti Jaya Jakarta Barat, dimana penilaian kinerja pada tabel di atas menjadi gambaran tolak 

ukur kinerja karyawan lainnya yang mengalami indikasi permasalahan serupa. 
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Berdasarkan tabel diatas, disimpulkam masih terdapat karyawan yang merasa bahwa beban 

kerja belum sejalan dengan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki sebesar 60%, serta masih 

ada karyawan yang merasa tekanan kerja yang di alami belum sesuai dengan batas kewajaran 

sebanyak 66,7%, masih terdapat karyawan sebanyak 63,3% yang merasa fasilitas dan infrastruktur 

di tempat kerja belum cukup mendukung kinerja dan kesejahteraan karyawan, serta masih terdapat 

karyawan sebanyak 56,7% yang masih belum merasa nyaman untuk membicarakan perbedaan 

pendapat tanpa takut mendapatkan reaksi negatif. 
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat sebanyak 60% karyawan yang masih merasa kurang 

nyaman dengan penerangan/cahaya di tempat kerja, serta terdapat sebanyak 56,7% karyawan yang 

merasa sistem pengaturan suhu dan ventilasi belum membantu menciptakan kondisi kerja yang 

optimal, dan masih ada 56,7% karyawan yang merasa merasa tata letak ruang kerja belum cukup 

mendukung kinerja, selanjutnya masih terdapat 63,3% karyawan merasa desain warna dan dekorasi 

ruang kerja belum terasa cukup nyaman, kebisingan di tempat kerja juga harus diperhatikan karena 

ada sebesar 56,7% karyawan yang masih belum merasa kebisingan di area kerja cukup nyaman, 

aksesibilitas ke fasilitas penunjang seperti kantin atau ruang istirahat masih belum cukup baik 

karena masih ada sebesar 63,3% karyawan yang belum merasakan fasilitas umum seperti toilet, dan 

pemberian fasilitas ruang istirahat di tempat kerja yang belum cukup baik. 

 
Jika fasilitas dalam perusahaan memiliki jumlah yang kurang dan kondisinya tidak baik, hal 

ini dapat berdampak negatif pada produktivitas dan kinerja karyawan. Rak yang tidak tersusun rapi 

dapat menyebabkan kesulitan dalam mengakses barang dan meningkatkan waktu pencarian, yang 

akhirnya mengganggu efisiensi kerja. Lampu yang mati dapat mengurangi penerangan, 

menciptakan lingkungan kerja yang kurang nyaman, serta meningkatkan risiko kecelakaan. Begitu 

pula dengan kipas yang mati, yang dapat membuat suhu ruang menjadi tidak nyaman dan 

memengaruhi konsentrasi karyawan. 

 

Kajian Pustaka 

1. Stres Kerja 

Stres kerja merupakan suatu tanggapan adaptif, dibatasi oleh perbedaan individual dan 

proses psikologis, yaitu konsekuensi dari setiap kegiatan, situasi atau kejadian eksternal yang 

membebani tuntutan psikologi atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang. Stres yang positif 

disebut eustress sedangkan stres berlebihan dan bersifat merugikan disebut distress. Menurut 

Vanchapo (2020:37), stres kerja adalah keadaan emosional yang timbul karena adanya 

ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan individu untuk menghadapi tekanan-tekanan 

yang dihadapinya dengan pertimbangan yang baik dan matang 

2. Lingkungan Kerja Fisik  

Menurut Nitisemito (2015:109), mengemukakan bahwa lingkungan kerja fisik adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan, 

kebersihan dan musik 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Fatimah (2017:12), kinerja adalah hasil kerja seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu dalam melaksanakan tugasnya yang memiliki standar hasil kerja, 

target, sasaran atau kriteria yang telah di tentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 
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Tujuan kinerja adalah sasaran yang ingin dicapai seseorang atau sebuah tim dalam periode 

tertentu, biasanya terkait dengan pekerjaan atau organisasi 

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis memilih menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2018:13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic 

(data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai 

alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan. Sedangkan sifat penelitian dengan pendekatan asosiatif. pengertian pendekatan 

asosiatif menurut Sugiyono (2017:37) strategi penelitian asosiatif adalah suatu rumusan masalah 

penelitian yang memiliki bertujuan untuk menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Berdajsajrkajn tajbel di ajtajs untuk vajriajbel stres kerjaj (X1) dajpajt dikajtajkajn vajlid, dimajnaj 

nilaji r hitung lebih besajr dajri 0,2480 ajtaju (r hitung > r tajbel ), majkaj semuaj item pernyajtajajn 

diajtajs dinyajtajkajn vajlid dajn dajpajt dilajnjutkajn untuk perhitungajn uji selajnjutnya.j 
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Berdajsajrkajn tajbel di ajtajs untuk vajriajbel lingkungajn kerjaj fisik (X2) dajpajt dikajtajkajn 

vajlid, dimajnaj nilaji r hitung lebih besajr dajri 0,2480 ajtaju (r hitung > r tajbel ), majkaj semuaj 

item pernyajtajajn dinyajtajkajn vajlid. 

 
Berdajsajrkajn tajbel di ajtajs untuk vajriajbel kinerjaj kajryajwajn (Y) dajpajt dikajtajkajn vajlid, 

dimajnaj nilaji r hitung lebih besajr dajri 0,2480 ajtaju (r hitung > r tajbel ), majkaj semuaj item 

pernyajtajajn dinyajtajkajn vajlid 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Vajriajbel stres kerjaj (X1) mempunyaji cronbajch ajlphaj > 0,60 (60%) yajitu 0,861 (86,1%) 

dajn dajpajt dikajtajkajn semuaj konsep pengukur majsing-majsing dajri vajriajbel kuesioner yajng 

digunajkajn ajdajlajh reliajbel 

 
Vajriajbel lingkungajn kerjaj fisik (X2) mempunyaji cronbajch ajlphaj > 0,60 (60%) yajitu 0,923 

(92,3%) dajn dajpajt dikajtajkajn konsep pengukur majsing-majsing dajri vajriajbel kuesioner 

yajng digunajkajn ajdajlajh reliajbel 
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Vajriajbel lingkungajn kinerjaj (Y) mempunyaji cronbajch ajlphaj di > 0,60 (60%) yajitu 0,921 

(92,1%) dajn dajpajt dikajtajkajn konsep pengukur majsing-majsing dajri vajriajbel kuesioner 

yajng digunajkajn ajdajlajh reliajbel 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa variabel 

komunikasi internal (X1), motivasi kerja (X2) dan kinerja karywan (Y) dinyatakan reliabel, 

hal itu dibuktikan dengan masing - masing variabel memiliki nilai Cronbatch Alpha lebih 

besar dari 0,600 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Jikaj dilihajt pajdaj tajbel di ajtajs, nilaji signifikajnnyaj berajdaj pajdaj nilaji 0,207, ini ajrtinyaj nilaji 

tersebut > 0,05. Nilaji signifikajn yajng dihajsilkajn membuktikajn bajhwaj dajtaj pajdaj vajriajbel 

stres kerjaj (X1), lingkungajn kerjaj fisik (X2) dajn kinerjaj (Y) memiliki distribusi normajl. 

 

b. Uji Multikolinearitas  
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Dajri tajbel di ajtajs menunjukajn bajhwaj nilaji VIF vajriajbel stres kerjaj (X1) dajn lingkungajn 

kerjaj fisik (X2) sebesajr 10 < 2,333 sedajngkajn nilaji tolerajnce semuaj vajriajbel > 0.1 yajitu 

sebesajr 0,428 di keduaj vajriajbel, yajng berajrti tidajk terjajdi gejajlaj ajtaju kendajlaj ajtajs 

multikolineajritajs 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Hajsil output uji glejser di ajtajs terlihajt bajhwaj nilaji signifikajn yajng didajpajtkajn melebihi > 

0,05 yajitu sebesajr 0,553 pajdaj vajriajbel stres kerjaj (X1) dajn 0,708 pajdaj vajriajbel lingkungajn 

kerjaj fisik (X2), membuktikajn bajhwaj dajtaj dihajsilkajn tidajk menyebajbkajn terjajdinyaj 

heteroskedajstisitajs 

 

d. Uji Autokorelasi 

 
Dajri tajbel hajsil output uji ajutokorelajsi di ajtajs diperoleh nilaji durbin wajtson sebesajr 1,973. 

Ini disimpulkajn nilaji tersebut terletajk diajntajraj 1,55 dajn 2,46 dajn berajrti diajrtikajn tidajk 

terjajdinyaj gejala ajutokorelajsi 

 

3. Analisis Regresi Linear  
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a. b = 6,351 jikaj stres kerjaj (X1) dajn lingkungajn kerjaj fisik (X2) tetajp (tidajk berubajh) majkaj 

nilaji konsistensi kinerjaj (Y) sebesajr 6,351 

b. b1 = 0,428 menyimpulkajn bajhwaj jikaj stres kerjaj (X1) bertajmbajh, majkaj kinerjaj (Y) ajkajn 

mengajlajmi peningkajtajn sebesajr 0,428 dengajn tidajk ajdaj penajmbajhajn (constajnt) nilaji 

lingkungajn kerjaj fisik (X2). 

c. b1 = 0,462 menyimpulkajn bajhwaj jikaj lingkungajn kerjaj fisik (X2) bertajmbajh, majkaj 

kinerjaj (Y) ajkajn mengajlajmi peningkajtajn sebesajr 0,462 dengajn tidajk ajdaj penajmbajhajn 

(constajnt) nilaji stres kerjaj (X1). 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Seluruh hubungajn ajntajr vajriajbel stres kerjaj (X1), lingkungajn kerjaj fisik (X2) dajn kinerjaj (Y) 

dajlajm penelitiajn ini menunjukkajn korelajsi positif yajng kuajt dajn signifikajn pajdaj tajrajf 

signifikajnsi 1% (0.01). Ini berajrti bajik stres kerjaj majupun lingkungajn kerjaj fisik memiliki 

hubungajn yajng erajt dengajn kinerjaj kajryajwajn, dajn bisaj jajdi fajktor penting yajng perlu dikelolaj 

dajlajm meningkajtkajn kinerjaj 

 

5. Koefisien Determinasi  

 
Memiliki kemajmpuajn yajng cukup kuajt dajn signifikajn dajlajm menjelajskajn pengajruh stres 

kerjaj dajn lingkungajn kerjaj fisik terhajdajp kinerjaj. Nilaji R Squajre yajng tinggi 69,7%. 

Menunjukkajn bajhwaj keduaj vajriajbel tersebut memberikajn kontribusi yajng besajr pajdaj kinerjaj, 

sisajnyaj sebesajr 30,3% dijelajskajn oleh fajktor lajin di luajr model ini 
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6. Uji Hipotesis 

 
Nilaji t hitung untuk vajriajbel stres kerjaj (X1) sebesajr 9,423. Nilaji ini dibajndingkajn dengajn 

nilaji t tajbel pajdaj derajjajt kebebajsajn (df) = 61 dajn tajrajf signifikajnsi 0,05, yajitu sebesajr 1,670. 

Kajrenaj nilaji t hitung 9,423 lebih besajr dajri t tajbel 1,670, majkaj dajpajt disimpulkajn bajhwaj 

stres kerjaj (X1) berpengajruh secajraj signifikajn terhajdajp kinerjaj (Y). Nilaji signifikajnsi (sig) 

untuk vajriajbel stres kerjaj (X1) 0.000, yajng berajrti jajuh lebih kecil dajri 0,05. Hajl ini 

memperkuajt keputusajn bajhwaj hipotesis nol (H₀) ditolajk, dajn hipotesis ajlternajtif (H₁) diterimaj 

dajn bajhwaj terdajpajt pengajruh signifikajn stres kerjaj (X2) terhajdajp kinerjaj (Y) secajraj pajrsiajl 

 
Nilaji t hitung untuk vajriajbel lingkungajn kerjaj fisik (X2) sebesajr 10,186. Nilaji ini 

dibajndingkajn dengajn nilaji t tajbel pajdaj derajjajt kebebajsajn (df) = 61 dajn tajrajf signifikajnsi 

0,05, yajitu sebesajr 1,670. Kajrenaj nilaji t hitung 10,186 lebih besajr dajri nilaji t tajbel 1,670, 

majkaj dajpajt disimpulkajn bajhwaj lingkungajn kerjaj fisik (X2) berpengajruh secajraj signifikajn 

terhajdajp kinerjaj (Y). Nilaji signifikajnsi (Sig.) untuk vajriajbel lingkungajn kerjaj fisik (X2) 

ajdajlajh 0.000, yajng berajrti jajuh lebih kecil dajri 0,05. Hajl ini memperkuajt keputusajn bajhwaj 

hipotesis nol (H₀) ditolajk, dajn hipotesis ajlternajtif (H₁) diterimaj dajn terdajpajt pengajruh 

signifikajn lingkungajn kerjaj fisik (X2) terhajdajp kinerjaj (Y) secajraj pajrsiajl. 

 
Pengujiajn vajriajbel bebajs / bersajmaj terhajdajp vajriajbel terikajtnyaj dilajkukajn dengajn 

menggunajkajn suajtu uji F. Hajsil perhitungajn stajtistik menunjukajn hajsil ajtaju nilaji F hitung 

69,088 > F tajbel 3,150. dengajn bajtajs signifikajnsi 0,05, majkaj diperoleh nilaji suajtu 

signifikajnsi tersebut 0,000 < 0,05. Hajl ini berajrti bajhwaj hipotesis yajng menyajtajkajn bajhwaj 



 

 

 

 

 
 

15378 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

simultajn pajdaj vajriajbel stres kerjaj (X1), lingkungajn kerjaj fisik (X2), mempunyaji pengajruh 

signifikajn dajn positif terhajdajp kinerjaj (Y). 

 

KESIMPULAN 

Ajdajpun kesimpulajn yajng didajpajti oleh peneliti dajlajm melajkukajn penelitiajn pengajruh stres 

kerjaj (X1) dajn lingkungajn kerjaj fisik (X2) terhajdajp kinerjaj (Y) PT Exinter World Inti Jajyaj Jajkajrtaj 

Bajrajt kemudiajn dirajngkum menjajdi beberajpaj point, berikut hajsil kesimpulajn didajpajti oleh peneliti 

1. Berdajsajrkajn hajsil uji regresi dajn uji t yajng dilajkukajn, diperoleh bajhwaj stres kerjaj (X1) 

berpengajruh signifikajn terhajdajp kinerjaj (Y). Dimajnaj, nilaji persajmajajn regresi yajng 

diperoleh iajlajh Y = 8,750 + 0,831 dajn hajsil uji t menunjukkajn bajhwaj t hitung sebesajr 9.423 

> dajri t tajbel yajitu 1.670, dajn nilaji signifikajnsi (Sig.) sebesajr 0.000 lebih kecil dajri 0.05. 

Dengajn demikiajn, Haj

1 diterimaj, yajng berajrti terdajpajt pengajruh signifikajn ajntajraj stres kerjaj 

(X1) terhajdajp kinerjaj (Y). 

2. Berdajsajrkajn hajsil uji regresi dajn uji t yajng dilajkukajn, diperoleh bajhwaj lingkungajn kerjaj 

fisik (X2) berpengajruh signifikajn terhajdajp kinerjaj (Y). Dimajnaj, nilaji persajmajajn regresi 

yajng diperoleh iajlajh Y = 12.313 + 0, 742 dajn nilaji t hitung 10,186 > dajri nilaji t tajbel 1,670, 

dajn nilaji signifikajnsi (Sig.) sebesajr 0.000 lebih kecil dajri 0.05. Dengajn demikiajn, Haj

2 

diterimaj, yajng berajrti terdajpajt pengajruh signifikajn ajntajraj lingkungajn kerjaj fisik (X2) 

terhajdajp kinerjaj (Y). 

3. Berdajsajrkajn hajsil uji regresi dajn uji t yajng dilajkukajn, diperoleh bajhwaj stres kerjaj (X1) dajn 

lingkungajn kerjaj fisik (X2) berpengajruh signifikajn terhajdajp kinerjaj (Y). Dimana, nilai 

persamaan regresi yang diperoleh ialah Y = 6,351+ 0,428 X1 + 0,462 X2 + e dan Hasil 

perhitungan statistik menunjukan hasil atau nilai pada uji simultan F hitung 69,088 > F tabel 

3,150. dengan batas signifikansi 0,05, diperoleh nilai suatu signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, Ha3 diterima, yang berarti stres kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). 
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